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SUMMARY

SUCI YOLANDA PUTRI. The Application of Bioinsecticide Bacillus
Thuringiensis and Metarhizium Anisopliae to Fitofag Insects and Predatory
Arthropods in Main and Ratoon Rice Crop (Supervised by SITI
HERLINDA and SUWANDI).

Rice is the staple food crops in Indonesian people, which is in production is
always having problems of rice pests. Fitofag insects is one of the obstacles
often faced by rice farmers in an effort to increase rice production. This
research was to determine the effect of bioinsecticide application on Fitofag
Insects Population and Predatory Arthropods in rice. The method used in
this study is a randomized block design method with six treatments and five
replications. The treatments consisted of a control (water), Ma 100mL +
EKKU 600mL, Ma 600mL + EKKU 100mL, Bt + AK, Bt commercial, and
EKKU. Dominant fotifag insects found in rice fields was Cofana spectra
and Valanga nigricornis on 29-44 days after planting (dap), Leptocorisa
acuta on >57 dap. While in ratoon was Cofana spectra and Scotinophora
lurida on 21-28 dap, Valanga nigricornis on 14-49 dap. Arthropod
predators most commonly found in rice fields were of Families
Libellulidae, Staphylinidae, Coccinelidae, Tetragnathidae, Carabidae and
Oxyopidae. While on ratoon were of families Coccinelidae, Lycosidae,
Tetragnathidae, Oxyopidae, Carabidae and Staphylinidae. Rice plant
sprayed by using insecticide active ingredient Bacillus thuringiensis and
Metarhizium anisolpiae in dose 2L.ha™ could not suppress fitofag insects
populations of rice plants. The treatment could to increase abundance and
diversity of arthropod predators and indicated the relative abundance and
diversity index. Production of rice plants that applied biopesticide active
ingredient Bt and Ma had no significant effect to increase the component of
the production of rice plants.

Keywords: Biopesticide, Bacillus Thuringiensis, Metarhizium anisopliae,
Rice



RINGKASAN

SUCI YOLANDA PUTRI. Aplikasi Bioinsektisida Bacillus Thuringiensis
dan Metarhizium Anisopliae pada Serangga Fitofag serta Arthropoda
Predator pada Padi Utama dan Ratun (Dibimbing oleh SITI HERLINDA
dan SUWANDI).

Padi merupakan tanaman yang menjadi makanan pokok masyarakat
Indonesia, yang pada produksinya selalu mengalami kendala dari serangan
serangga fitofag padi. Serangga fitofag adalah salah satu kendala yang
sering dihadapi oleh petani padi dalam usaha untuk meningkatkan hasil
produksi padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi
bioinsektisida terhadap populasi fitofag dan Arthropoda Predator pada
tanaman padi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Rancangan Acak Kelompok, dengan enam perlakuan dan lima ulangan.
Perlakuan-perlakuannya yaitu kontrol (Air), Ma 100mL + EKKU 600mL,
Ma 600mL + EKKU 100mL, Bt + AK, Bt komersial, dan EKKU. Serangga
fitofag yang dominan ditemukan pada tanaman padi utama adalah Cofana
spectra dan Valanga nigricornis pada 29 — 44 Hst lalu Leptocorisa acuta
pada >57 Hst, sementara di padi ratun ditemukan banyak Cofana spectra
dan Scotinophora lurida pada 21-35 Hst dan Valanga nigricornis pada 14-
49 Hst. Arthropoda predator yang paling banyak ditemukan di pertanaman
padi utama adalah dari Famili Libellulidae, Staphylinidae, Coccinelidae,
Tetragnathidae, Carabidae dan Oxyopidae. Sementara pada padi ratun dari
family Coccinelidae, Lycosidae, Tetragnathidae, Carabidae, Oxyopidae and
Staphylinidae. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Tanaman padi yang
diaplikasikan Bacillus thuringiensis dan Metarhizium anisolpiae tidak
berpengaruh terhadap serangga fitofag. Aplikasi yang dilakukan
meningkatkan kelimpahan dan keanekaragaman arthropoda predator yang
ditunjukkan oleh angka kelimpahan relatif dan indeks keanekaragaman
arthropoda predator. Tanaman padi yang diaplikasi bioinsektisida berbahan
aktif Bt dan Ma tidak mengalami peningkatan komponen produksi tanaman
padi.

Kata kunci : biopestisida, Bacillus Thuringiensis, Metarhizium anisopliae,
padi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman padi merupakan tanaman yang menjadi sumber pendapatan
utama masyarakat Indonesia yang sebagian besar bekerja sebagai petani, dengan
banyaknya konsumsi berbanding dengan produksi yang didapat dari tanaman
tersebut yang semakin menurun. Saat ini produksi beras Indonesia 66 juta ton dan
untuk tahun 2025 permintaan beras diperkirakan akan mencapai 469 juta ton
(Badan Pusat Statistik, 2010). Untuk itu program untuk meningkatkan produksi
padi mendapat prioritas utama dari pemerintah untuk mewujudkan ketahanan
pangan dan kesejahteraan petani (Lopulalan, 2010).

Kondisi ini mendorong perlunya peningkatan produksi dan produktivitas
beras nasional, untuk mengimbangi laju pertambahan penduduk yang mencapai
1,9% setiap tahun. Dalam hal ini juga perlu adanya peningkatan produksi yang
mana selalu mengalami kendala seperti gangguan OPT salah satunya gangguan
serangga hama. Dalam hal ini petani masih menggunakan pestisida sintetik untuk
menekan populasi serangga hama sehingga menurunkan populasi dari musuh
alaminya.

Upaya dalam meningkatkan produksi tanaman padi yaitu dengan
menggunakan sistem ratun. Padi ratun merupakan tunas padi yang tumbuh setelah
batangnya dipotong ketika dipanen. Keuntungan penerapan padi salibu atau ratun
adalah cepat, mudah dan murah serta dapat meningkatkan produktivitas padi per
unit area dan per unit waktu (Yohanes, 2012).

Pengendalian hama yang umumnya digunakan masyarakat khususnya
petani yaitu dengan insektisida kimiawi. Penggunaan insektisida kimiawi secara
luas dan terus menerus memang dapat menekan kerusakan akibat serangan hama,
namun penggunaan insektisida kimiawi yang berlebihan dan tidak tepat bukannya
mengatasi hama, hal ini malah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif
seperti pencemaran lingkungan, resistensi hama sasaran dan menimbulkan

terjadinya resurgensi hama (Herlinda et al., 2008).
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Musuh alami seperti predator, parasitoid, dan patogen sangat berlimpah
di ekosistem persawahan. Musuh alami seperti arthropoda predator dapat hidup
baik dalam kondisi persawahan yang selalu berubah akibat perilaku manusia
dalam pengelolaan sawah. Penggunaan pestisida anorganik atau pestisida sintetik
yang berlebihan dapat merusak keseimbangan alami. Akibatnya tidak hanya
serangga hama yang terbunuh melainkan seranga yang bermanfaat juga ikut
terbunuh. Akibatnya populasi hama meningkat tidak terkendali karena
berkurangnya populasi musuh alami yang mampu mengendalikan populasi hama
(Untung, 2006).

Pengendalian hayati diketahui aman bagi petani, produk yang dihasilkan
dan lingkungan di sekitarnya. Dengan demikian, pengendalian hayati diharapkan
dapat mengatasi masalah hama tanaman padi, sekaligus mengatasi masalah
pencemaran lingkungan. Yang termasuk dari pengendalian hayati yaitu
pemanfaatan parasitoid, predator dan entomopatogen.

Bakteri B. thuringiensis merupakan jenis bakteri gram positif yang terdiri
dari sejumlah besar subspesies atau varietas dan galur-galur (strains) yang
ditemukan hampir di semua habitat. Bakteri ini pertama kali ditemukan tahun
1901 oleh Ishiwata, yaitu peneliti Jepang pada ulat sutera (Bombyx mori) yang
diketahui bersifat patogen terhadap serangga (Herlambang, 2007). Sampai saat ini
telah diidentifikasi beberapa kristal protein yang dihasilkan oleh B. thuringiensis
yang beracun bagi larva dari berbagai ordo serangga hama baik pada tanaman
pangan maupun tanaman hortikultura (Nugroho, 2013). Pemanfaatan jamur
entomopatogen juga berpotensi untuk dikembangkan. Berbagai kelebihan
pemanfaatan jamur entomopatogen dalam pengendalian hama ialah mempunyai
kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus hidupnya pendek, dapat membentuk spora
yang tahan lama di alam walaupun dalam kondisi yang tidakmenguntungkan,
relatif aman, bersifat selektif, relatif mudah diproduksi, dan sangat kecil
kemungkinan terjadi resistensi. Salah satu jenis jamur entomopatogen yang
terbukti cukup efektif membunuh serangga hama dari ordo Orthoptera,
Lepidoptera, Homoptera, dan Coleoptera adalah Metarhizium spp (Prayogo et al.
2005).
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Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah ada sangat
disarankan apabila pengendalian OPT dilakukan menggunakan bioinsektisida
yang ramah lingkungan. Hal itu dikarenakan penggunaan dari bioinsektisida tidak
meninggalkan residu pada tanaman. Dalam mewujudkan hal tersebut dilakukanlah
penelitian mengenai aplikasi dari kedua bahan aktif dari bakteri B. thuringiensis
dan jamur M. anisopliae dalam mengendalikan populasi serangga hama serta
melihat dampaknya terhadap komunitas arthropoda predator yang ada pada padi

utama dan ratun.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1.  menghitung populasi serangga fitofag yang diberi perlakuan bioinsektisida
B. thuringiensis dan M. anisopliae pada padi utama dan ratun,

2. menganalisis komunitas arthropoda predator yang diberi perlakuan
bioinsektisida B. thuringiensis dan M. anisopliae pada padi utama dan ratun,
dan

3. mengamati pertumbuhan dan perkembangan pada padi utama dan ratun

setelah diberi perlakuan bioinsektisida B. thuringiensis dan M. anisopliae.

1.3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1.  bagaimanakah pengaruh pemberian bioinsektisida berbahan aktif B.
thuringiensis dan M. anisopliae dalam mengendalikan populasi serangga
fitofag pada padi utama dan ratun?

2. bagaimanakah dampak pemberian bioinsektisida berbahan aktif B.
thuringiensis dan M. anisopliae terhadap komunitas arthropoda predator
pada padi utama dan ratun?

3.  bagaimanakah pengaruh bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dan
M. anisopliae terhadap pertumbuhan dan perkembangan padi utama dan

ratun?
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1.4. Hipotesa Penelitian

1.5.

Adapun hipotesis penelitian ini yaitu :
diduga bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis + air kelapa + garam-
garam mineral dan 600 mL M. anisopliae + 100 mL EKKU steril + 300 g
gula + 10 mL minyak sayur dapat menekan populasi serangga fitofag pada
padi utama dan ratun,
diduga bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dan M. anisopliae tidak
mempengaruhi komunitas arthropoda predator pada padi utama dan ratun,
dan
diduga perlakuan EKKU (Ekstrak Kompos Kulit Udang) dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan padi utama dan ratun.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :
diharapkan bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dan M. anisopliae
ini dapat menjadi pilihan petani dalam menurunkan populasi serangga fitofag
pada padi utama dan ratun,
diharapkan pemanfaatan bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dan M.
anisopliae ini dapat menurunkan penggunaan insektisida sintetik, dan
diharapkan bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dan M. anisopliae

ini membantu petani dalam meningkatkan produktivitas padi.
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